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Usia subur merupakan usia yang paling penting dalam reproduksi perempuan. Usia subur berkisar 15 tahun
hingga 46 tahun. Usia memiliki pengaruh terhadap sekresi GnRH, pada saat perempuan menempuh dekade
ketiga dan keempat folikel akan mengalami penurunan sehingga sekrest GnRH juga akan terpengaruh,
namun menjelang menopause sekresi GNRH akan meningkat karenafolikel sudah tidak adalagi dan tidak
akan yang memberikan umpan balik negatif kepada GnRH, makaitu sekress GhRH pada orang menopause
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kadar LH berdasarkan perempuan dengan
usia subur yang mengalami gangguan menstruasi. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional
analitik, dalam penelitian ini terdapat 74 perempuan usia subur (15-45 tahun) yang mengalami gangguan
menstruasi yang terlibat. Data pada penelitian didapatkan dengan menggunakan data sekunder yang berasal
dari hasil pemeriksaan |aboratorium dan kuesioner SCL-90 pada penelitian ?Peranan Adiponektin terhadap
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) dan Hubungannya dengan Faktor Genetik, Endokrin, dan Metabolik?.
Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 17.0 dengan
analisis chi-square. Berdasarkan analisis, didapatkan hasil bahwa proporsi usia dibawah 30 tahun yang
memiliki kadar LH yang tergolong normal lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi usia dibawah 30 tahun
yang mempunyai kadar LH abnormal yaitu masing-masing nilainya 60,9% dan 39,1%. Perbedaan proporsi
tersebut secara statistic bermakna dengan P sama dengan 0,009. Sementara, tidak terdapat perbedaan
bermakna kadar LH pada aktivitas fisik, status gizi, gejala gangguan mental emosional, serta status SOPK
perempuan dengan gangguan menstruasi. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa usia memiliki
peran dalam perbedaan kadar LH pada perempuan dengan gangguan menstruasi.

<hr><i>Reproductive age is the most important phase in women?s reproductive cycle. In most women the
reproductive age is around 15-46 years old. Age has influence on GnRH secretion, when women take the
third and fourth decades of follicles will decrease so the secretion of GhRH may also be affected, but the
menopause GnRH secretion will increase as the follicle is no longer there and that will not give negative
feedback to GnRH, the GnRH secretion was higher in the menopause. This study aimed to compare the
levels of LH by women of reproductive age, especially in women with menstrual disorders. The study
design is cross-sectional analytic involving 74 women of childbearing age (15-45 years) who experience
menstrual disorders. The study was conducted using secondary data derived from the results of |aboratory
tests and the SCL-90 questionnaire of study titled "The Role of Adiponection to polycystic ovary syndrome
(PCOS) and Its Relationship to Genetic Factors, Endocrine and Metabolic". Data analysis was performed
with SPSS for Windows version 17.0 using chi-square analysis. Based on the analysis, showed that the
proportion aged under 30 years who have arelatively normal LH levels higher than the proportion aged
under 30 years who have abnormal levels of LH values & #8203;& #8203;respectively 60.9% and 39.1%.
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The difference was statistically significant proportion of the P equals 0.009. Meanwhile, there were no
significant differencesin the levels of LH in physical activity, nutritional status, symptoms of mental,
emotional, as well as the status of PCOS women with menstrual disorders. It can be concluded that there are
differencesin therole of age in LH levelsin women with menstrual disorders.</i>



